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Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
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ABASTRAK

Skripsi ini berjudul Komunikasi Interpersonal Pustakawan Dengan
Pemustaka Pada Layanan Perpustakaan Di Dinas Kerasipan Dan
Perpustakaan Kabupaten Gayo Lues. Rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu komunikasi interpersonal pustakawan dengan pemustaka pada
layanan perpustakaan di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kabupaten
Gayo Lues. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana cara
komunikasi interpersonal pustakawan dengan pemustaka dalam layanan
perpustakaan di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kabupaten Gayo Lues.
Dengan menggunakan indikator komunikasi interpersonal dari teori De Vito
yaitu; keterbukaan, empati, sikap positif, dan kesetaraan. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dan teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, dan wawancara. Wawancara dilakukan terhadap 3 orang
pustakawan di layanan referensi dan 10 orang pemustaka. Dari 4 indikator
komunikasi interpersonal terdapat dua indikator, komunikasi interpersonal
yang sudah dilakukan dan diterapkan secara maksimal yaitu indikator
keterbukaan dan kesetaraan. Namun ada dua indikator alangkah baiknya
lebih ditingkatkan dan diperhatikan penerapannya, yaitu Indikator empati
dan rasa positif, agar dapat memberikan komunikasi interpersonal
pustakawan dengan pemustaka pada layanan perpustakaan, maka perlu
ditingkatkan dan diperhatikan terhadap ke empat indikator yaitu indikator
keterbukaan, empati, rasa positif, dan kesetaraan.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersona, = Pustakawan, Layanan
Perpustakaan.

Xi
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PENDAHULUAN

C. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa perlu berkomunikasi
dengan orang lain. Untuk dapat berkomunikasi dengan baik, manusia perlu
memiliki keterampilan tertentu, yang salah satunya adalah ketrampilan komunikasi
interpersonal. Dengan demikian komunikasi merupakan hal yang penting dalam
proses interaksi manusia sebagai mahkluk sosial. Untuk memahami satu sama lain
dan membina hubungan dengan baik, Diperlukan keterampilan dan kemampuan
komunikasi interpersonal.

Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah komunikasi
antar orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, Komunikasi tidak hanya dalam
bentuk bunyi yang dapat diterjemahkan dan diterima (Verbal) tapi juga dalam
bentuk simbolisasi (Nonverbal).! Komunikasi merupakan suatu bagian yang sangat
penting dalam sebuah perpustakaan. Hal ini karena dengan adanya komunikasi akan
menjadi mudah dipahami pustakawan dengan pemustaka, dan sebaliknya
komunikasi yang baik dapat meningkatkan saling pengertian, kerjasama dan juga

kepuasan pemustaka dalam mendapatkan informasi.?

! Sapril,” Komunikasi Interpersonal Pustakawan,” jurnal Igra’ Volumen 05. No
01.(2011),http://repository.uinsu.ac.id/634/1/%282%29KOMUNIKASI%20INTERPERSONAL%
20PUSTA KAWAN.pdf., Diakses 3 Agustus 2024.

2 Abdul Karim Batubara, Urgensi Kompetensi Komunikasi Pustakawan Dalam
Memberikan Layanan Kepada Pemustaka, jurnal igqro, vol .3 No.l., (2011): 50.



Perpustakaan merupakan tempat sebagai wadah informasi, menyimpan
seluruh informasi dalam berbagai bentuk dan jenis yang dapat dipergunakan oleh
pemustaka. Tersedianya koleksi-koleksi yang memenuhi kebutuhan informasi yang
lengkap di perpustakaan sangat berpengaruh dengan tingkat kunjung pemustaka.
Selain sebagai bentuk wadah informasi, pelayanan dan komunikasi yang baik juga
dibutuhkan dalam melayani pemustaka. Dalam memberikan jasa pelayanan di
perpustakaan, komunikasi pustakawan dengan pemustaka sangat berperan penting
demi memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.®

Pelayanan yang baik dan yang paling penting dilakukan pustakawan adalah
berinteraksi dengan pemustaka. Berinterakasi atau berkomunikasi dengan
pemustaka akan memberikan nilai tersendiri bagi diri pemustaka tersebut, karena
dengan komunikasi yang baik dan sopan penilaian pemustaka terhadap pustakawan
sangatlah berpengaruh. Secara umum, komunikasi merupakan proses aktivitas di
mana dua orang atau lebih di manapun melakukan pertukaran informasi yang saling
membutuhkan dan pada akhirnya di mana dua orang atau sekelompok akan
memahami arti dari komunikasi tersebut.*

Komunikasi interpersonal ini juga tidak terlepas dengan pustakawan dan
pemustaka sehingga sangat dibutuhkan dalam pelayanan, baik itu pelayanan

referensi mapun sirkulasi, sikap dan tindakan yang dilakukan oleh seorang

http://repository.uinsu.ac.id/643/1/%287%29URGENSI%20KOMPETENSI%20KOMUNIKASI%
20PUSTAKAWAN%20DALAM%20MEMBERIKAN%20LAYANAN%20KEPADA%20PEMU
STAKA.pdf.., Diakses 8 Februari 2024.

3 Sentosa Seibiring, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Tentang Perpustakaan,
Bandung: Nuansa Aulia, 2008, hal. 2

4 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, Jakarta: Bumi Aksara, (2005), hal. 5.



http://repository.uinsu.ac.id/643/1/%287%29URGENSI%20KOMPETENSI%20KOMUNIKASI%20PUSTAKAWAN%20DALAM%20MEMBERIKAN%20LAYANAN%20KEPADA%20PEMUSTAKA.pdf..
http://repository.uinsu.ac.id/643/1/%287%29URGENSI%20KOMPETENSI%20KOMUNIKASI%20PUSTAKAWAN%20DALAM%20MEMBERIKAN%20LAYANAN%20KEPADA%20PEMUSTAKA.pdf..
http://repository.uinsu.ac.id/643/1/%287%29URGENSI%20KOMPETENSI%20KOMUNIKASI%20PUSTAKAWAN%20DALAM%20MEMBERIKAN%20LAYANAN%20KEPADA%20PEMUSTAKA.pdf..

pustakawan di perpustakaan.® Komunikasi interpersonal dibutuhkan suatu proses
untuk mencapai tujuan. Seorang pustakawan dituntut agar mampu mengembangkan
keahliannya dalam bidang komunikasi secara interpersonal. Komunikasi
interpersonal merupakan suatu penyampaian informasi atau pesan dari seseorang
kepada orang lain yang menerima pesan dengan tujuan mendapatkan pemahaman
atau umpan balik, untuk meningkatkan pelayanan prima (excellent service)
terhadap penggunan ditandai dengan adanya kerjasama yang sinergis antara
pengguna dengan pustakawan guna memahami maksud dan tujuan antara
keduanya. Hal inilah yang mendasari dibutuhkannya komunikasi interpersonal. ®
Dalam komunikasi interpersonal pustakawan dengan pemustaka tentunya
memberikan efek dan dampak yang dirasakan atau timbul akibat sesuatu hal
(implikasi). Implikasi itu sendiri yaitu suatu akibat yang terjadi secara langsung
karena suatu hal misalnya penemuan atau hasil penelitian. Dalam kegiatan
perpustakaan, komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam
memberikan pelayanan kepada pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan.
Hampir semua aktivitas kerja di lingkungan perpustakaan yang terjadi dalam
keseharian tidak terlepas dari interaksi dan komunikasi dalam berbagai cara, baik
secara verbal, tulisan, gestural, ataupun bentuk komunikasi lainnya. Komunikasi
dapat melibatkan semua pihak, bahwa tanpa adanya komunikasi suatu lembaga

organisasi tidak dapat berjalan dengan efektif dan efesien.

5> A Adhitha Sari. Komunikasi Antar Pribadi. (Yogyakarta : Deepublish, 2017), hal. 8.

® Andini Winata Putri dan Jeihan Nabila, Pengaruh Komunikasi Interpersonal Pustakawan
Terhadap Kepuasan Pemustaka Di Perpustakaan Era Digital (Studi Kasus Di Poltekkes Kemenkes
Padang), Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Dasar, vol. 4. No. 2. (2024): 376-390.
https://ejournal.yasin-alsys.org/index.php/arzusin/article/view/2732/2147.,Diakses 6 Agustus 2024



https://ejournal.yasin-alsys.org/index.php/arzusin/article/view/2732/2147.

Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa pustakawan tidak hanya
memberikan layanan begitu saja, akan tetapi bagaimana cara pustakawan
berkomunikasi secara personal dengan pemustaka, sehingga dapat menimbulkan
kesan-kesan yang dapat memotivasi pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan,
karena bagaimanapun juga komunikasi sangatlah penting dalam menunjang
peningkatan kualitas perpustakaan secara maksimal agar dapat menyajikan
informasi-informasi yang semakin update.

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Gayo yang berlokasi
di JIn. H.M. Zainal Abidin, kampung Bustanussalam, kode pos: 24653, Kecamatan
Blangkejeren, sebagai tempat penelitian peneliti pada tanggal 8 januari 2023. Dinas
Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Gayo Lues mempunyai pustakawan sebanyak
lebih dari 12 pustakawan yang bertugas mengelola perpustakaan tersebut. Para
pustakawan mempunyai jabatan dan tugas masing-masing yang harus dikerjakan
setiap harinya untuk memudahkan melakukan kegiatan tersebut. Setiap
pustawkawan bertugas dilayanan referensi, perpustakaan ini juga melakukan
kegiatan perpiket setiap harinya dilayanan sirkulisasi maksimal 3 pustakawan.

Berdasarkan observasi awal peneliti melihat bahwa Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Daerah Kabupaten Gayo Lues, kurangnya komunikasi pustakawan
dengan pemustaka, dan sebagian sikap pustakawan hanya diam saja dan tidak
adanya komunikasi antara pustakawan dengan pemustaka. Sedangkan pemustaka
yang berkunjung bukan hanya mahasiswa dan mahasiswi saja, dimana paham dan
mengerti ketika mencari koleksi yang dibutuhkannya, melainkan orang tua dan

anak-anak yang belum mengerti dan tidak begitu paham ketika mencari koleksi



yang dibutuhkan. Sehingga ini akan berdampak pada pelayanan pustakawan
dengan pemustaka ketika membutuhkan informasi dan mencari koleksi yang d
inginkan. Peneliti malakukan wawancara dengan beberapa pemustaka yang
berkunjung ke perpustakaan, Ketika pemustaka berkunjung keperpustakaan baik
masyarakat umum, mahasiswa maupun siswa, pustakawan sibuk dengan hal lainya
tampa adanya komunikasi antara pustakawan dengan pemustaka, sehingga mereka
lupa bahwa sebagai pustakawan yang bertugas dibagian layanan referensi itu untuk
melayani pemustaka dan membantu pemustaka ketika mencari koleksi atau
informasi yang dibutuhkan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk meneliti
tentang komunikasi pustakawan dengan pemustaka pada layanan Perpustakaan di
Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kabupaten Gayo Lues.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana Komunikasi Interpersional Pustakawan Dengan Pemustaka Pada
Layanan Perpustakaan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Gayo

Lues.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana cara
Komunikasi Interpersional Pustakawan Dengan Pemustaka pada Layanan di
Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kabupaten Gayo Lues.
F. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam hal memperkaya
kajian ilmu perpustakaan dan informasi khusunya tentang komunikasi
interpersonal  pustakawan dengan pemustaka pada layanan
perpustakaan di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kabupaten Gayo
Lues.
b. Hasil peneliti ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu sumber
pengembangan ilmu pengetahuan yang di kaji.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis: agar bisa memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan
mengenai karya ilmiah, berguna sebagai proses belajar dan memperluas
wacana yang dapat bermanfaat dan dapat mengkaji lebih dalam
mengenai topik yang di teliti.
b. Bagi pustakawan: semoga dapat digunakan sebagai bahan rujukan
untuk meningkatkan komunikasi interpersonal pustakawan dengan

pemustaka dalam layanan perpustakaan



c. Bagi pemustaka: menjadikan referensi untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang komunikasi interpersonal dalam layanan
perpustakaan.

Penjelasan istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami karya ini, maka
penulis perlu menjelaskan istilah yang berhubungan dengan kajian ini. Adapun
istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:
5. Komunikasi interpersonal
Komunikasi interpersonal adalah salah satu bentuk dari
komunikasi antar  pribadi.komunikasi  interpersonal  merupakan
komunikasi yang berhubungan dua orang atau lebih memlalui tatap muka,’

Komunikasi interpersonal sangat potensial untuk menjalankan fungsi

instrumental sebagai alat untuk mempersuasifkan orang lain karena dapat

menggunakan kelima alat indera kita untuk mempertinggi daya bujuk
pesan yang dikomunikasikan < kepada komunikan. Komunikasi
interpersonal secara umum adalah komunikasi antara orang-orang secara
tatap muka, setiap orang terlibat dalam komunikasi tersebut dan saling
memperngaruhi persepsi lawan komunikasinya.®

Dalam hal ini komunikasi interpersonal yang dimaksud adalah

komunikasi interpersonal pustakawan dengan pemustaka pada layanan

7 Choiriyah, “Persepsi Pemustaka terhadap kepustakawanan dalam pelayanan Referensi Di

Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Jurnal Publis,Vol. 1 No. 2,
(2017): 3. http://journal.umpo.ac.id/index.php/PUBLIS/article., Diakses pada 3 Agustus 2024.

8 Sapril,, Komunikasi Interpersonal Pustakawan, jurnal Igra’ Volumen 05. No 01.(2011),

http://repository.uinsu.ac.id/634/1/%282%29KOMUNIKASI%20INTERPERSONAL %20PUSTA

KAWAN.pdf,. Diakses 9 September 2023.
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perpustakaan di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan Kabupaten Gayo
Lues. Yang melakukan interaksi dengan pustakawan pada layanan
referensi yang dimaksud komunikasi interpersonal dengan mengunakan
indikator yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, kesetaraan.
6. Pustakawan
Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang
diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan
dan pelayanan perpustakaan. Sedangkan pustakawan menurut Sulistyo
Basuki adalah orang yang memberikan dan melaksanakan kegiatan
perpustakaan dalam usaha pemberian pelayanan kepada masyarakat sesuai
dengan misi yang diemban oleh badan induknya berdasarkan ilmu
perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang di perolehnya melalui
pendidikan. ° Pustakawan merupakan seseorang yang bekerja di
perpustakaan dan membantu orang menemukan buku, majalah, dan
informasi lain.
7. Layanan Pepustakaan
Pelayanan adalah suatu kegiatan yang pelaksanaannya
mengadakan hubungan antara orang lain yang menggunakan jasa

perpustakaan, X baik secara langsung maupun melalui media yang

9 Sulistiyo Basuki, Pengantar llmu Perpustakaan Cet. ke-2 Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1993, hal. 8.

10 Endang Sholihatin, Ragam Bahasa dalam Pelayanan Perpustakaan di Universitas
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(2023), file:///C:/Users/Multimedia%2011/Downloads/17864-54901-1-PB.pdf. Diakses 3 Agustus
2024,
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digunakan. Pelayanan merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh
perpustakaan. Kegiatan pelayanan merupakan kegiatan yang saling
mempertemukan langsung pemustaka dengan pustakawan, sehingga
pemustaka bisa jadi memberikan penilaian terhadap pelayanan yang dia
rasakan.!!

Sedangkan perpustakaan merupakan usaha jasa untuk masyarakat
pemakainya. Artinya perpustakaan harus berusaha memberikan pelayanan
sebaik-baiknya kepada masyarakat pemustakanya.'? Dari penjelas di atas
dapat dimpulkan bahwa pelayanan adalah suatu kegiatan pelayanan yang
ada di perpustakaan, yang berupa pemberian jasa informasi serta sarana
dan prasarana yang ada di perpustakaan. Sehingga pemustaka juga
mendapatkan informasi yang tepat sesuai kebutuhan dan memanfaatkan
fasilitas yang disediakan di perpustakaan. Dengan kata lain perpustakaan
harus berorietasi pada kebutuhan pemustaka.

Adapun layanan perpustakaan yang dimaksud oleh penelitian
adalah suatu layanan yang terdapat pada perpustakaan di Dinas Kerarsipan
dan Perpustakaan Gayo Lues khususnya yang menyediakan bahan koleksi

pada perpusttakaan serta memberikan informasi kepada pemustaka.

1 1bid.
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